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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi mendorong pelaku ekonomi menggunakan sumber daya alam lebih besar 

yang menyebabkan adanya trade off antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas lingkungan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dampak peningkatan PDRB sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan, sektor industri pengolahan, sektor pertambangan dan penggalian dan sektor konstruksi 

terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). Penelitian ini menerapkan model Panel Least 

Square menggunakan data sekunder PDRB sektor atas dasar harga konstan dan Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup pada 10 provinsi yang ada di Sumatera pada tahun 2010-2020. Hasil dari 

penelitian ini yaitu, pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan serta pertumbuhan sektor 

industri pengolahan tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan sektor pertumbuhan 

pertambangan dan penggalian, serta pertumbuhan sektor konstruksi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. 

Kata Kunci : Sektor Lapangan Usaha, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), Sumatera, PDRB  



vi 
 

ABSTRACT 

Economic growth encourages economic actors to use more natural resources which causes a trade 

off between economic growth and environmental quality. The purpose of this study is to determine 

the impact of an increase in the GRDP of the agriculture, forestry and fisheries sector, the processing 

industry sector, the mining and quarrying sector and the construction sector on the Environmental 

Quality Index (IKLH). This study applies the Panel Least Square model using secondary data on 

sector GDP at constant prices and the Environmental Quality Index in 10 provinces in Sumatra in 

2010-2020. The results of this study are, the growth of the agriculture, forestry and fisheries sector 

and the growth of the manufacturing sector have no significant effect, while the growth of the mining 

and quarrying sector, as well as the growth of the construction sector have a significant negative 

effect on the Environmental Quality Index. 

Keywords: Business Sector, Environmental Quality Index (IKLH), Sumatra, GRDP   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi ditandai oleh peningkatan kemampuan dalam jangka panjang untuk 

menyediakan berbagai barang dan jasa kepada masyarakat, dan hal ini tercermin dalam kenaikan 

output nasional secara berkelanjutan (Todaro & Smith, 2003). Salah satu indikator penting untuk 

menilai kondisi ekonomi suatu daerah dalam periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Ada banyak jenis Produk Domestik Bruto mulai dari, PDRB secara umum, PDRB 

menurut pengeluaran, dan PDRB menurut sektor lapangan usaha.  Melihat Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) menurut lapangan usaha dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai struktur dan dinamika ekonomi suatu wilayah. PDRB mencerminkan total nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha di wilayah tersebut, atau dapat diartikan sebagai total nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2016). Saat 

fokus pada PDRB menurut lapangan usaha, hal ini memberikan informasi rinci tentang kontribusi 

masing-masing sektor ekonomi terhadap output ekonomi regional. Dalam konteks ekonomi, 

pembagian sektor dapat dilihat dari perspektif sektor riil, yang mencakup sektor pertanian, industri 

dan jasa. Setiap sektor ini memiliki karakteristik dan kegiatan khusus yang mencerminkan fokus 

utama dari kegiatan ekonomi yang dilakukan. Pemahaman tentang sektor ini membantu pemerintah, 

perusahaan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk merancang kebijakan ekonomi, merencanakan 

pembangunan, dan mengidentifikasi peluang investasi. Menurut Badan Pusat Statistik, PDRB 

menurut lapangan usaha terdiri dari 16 sektor. Sektor- sektor tersebut meliputi: 

● Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

● Sektor Pertambangan dan Penggalian 

● Sektor Industri Pengolahan 

● Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 

● Sektor Pengadaan Air Pengelolaan Sampah Limbah dan Daur Ulang 

● Sektor Konstruksi 

● Sektor Perdagangan Besar dan Eceran dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

● Sektor Transportasi dan Pergudangan 

● Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

● Sektor Informasi dan Komunikasi 

● Sektor Real Estate 

● Sektor Jasa Perusahaan 
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● Sektor Administrasi Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

● Sektor Jasa Pendidikan 

● Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  

Selain ditandai dengan peningkatan kemampuan dalam jangka panjang untuk menyediakan 

berbagai barang dan jasa kepada masyarakat, pertumbuhan ekonomi juga mendorong pelaku ekonomi 

untuk meningkatkan efisiensi produksi dan lebih mengandalkan sumber daya alam dalam sistem 

pasar bebas (Sukirno, 2007). Namun, fenomena ini bisa menyebabkan eksternalitas yang berujung 

pada market failure. Isu global mengenai trade-off antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas 

lingkungan dibahas dalam Bali Action Plan (2007) dan Paris Agreement (2015). Untuk mengukur 

kualitas lingkungan, banyak negara termasuk Indonesia menggunakan Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup (IKLH) sebagai indikator pengelolaan lingkungan. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 

didasarkan pada konsep Environmental Performance Index (EPI), yang meliputi kualitas air sungai, 

kualitas udara, dan kualitas tutupan lahan (Kementrian Lingkungan Hidup, 2010). Tujuan Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) adalah memberikan gambaran tentang pencapaian kinerja 

program perlindungan dan pengelolaan lingkungan secara nasional, mendukung pengambilan 

keputusan, dan bertanggung jawab kepada publik tentang pencapaian target program lingkungan. 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) juga menjadi ukuran keberhasilan pemerintah dalam 

melindungi dan mengelola lingkungan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dari tahun 2015 hingga 2019, pulau-pulau di Indonesia 

yang menunjukkan pertumbuhan PDRB yang dinamis adalah Sumatera, Jawa, Bali & Nusa Tenggara, 

Maluku & Papua, Kalimantan, dan Sulawesi. Sumatera menempati peringkat kedua sebagai pulau 

dengan pertumbuhan PDRB yang cukup dinamis. Pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera dapat 

diatributkan pada kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Sebagai contoh, Provinsi Riau 

menjadi penghasil minyak dan kelapa sawit kelapa sawit terbesar di Indonesia. Secara geografis Riau 

memiliki luas laut dan perairan sebesar 21,4 𝑘𝑚2 (Tugu Insurance, 2022) dan produksi sawit 

peringkat pertama sebesar 9.513.208 Ton (Rosa, 2022),  

Selain itu, Pulau Sumatera memiliki kekayaan hutan hujan tropis yang luas, mencapai 2,5 juta 

hektar, meliputi tiga taman nasional, yaitu Taman Nasional Gunung Leuser, Taman Nasional Kerinci 

Seblat, dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Kawasan ini membentang di tujuh provinsi, mulai 

dari Aceh, Sumatera Utara, Bengkulu, Jambi, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, hingga Lampung 

(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017). Selain sektor kehutanan Sumatera juga 

memiliki potensi unggul di sektor pertanian dan perkebunan, jika Pulau Jawa adalah surga untuk 

komoditas tanaman pangan, maka Pulau Sumatera adalah nirwana untuk perkebunan. Sebenarnya 

kalimat tersebut tidaklah berlebihan untuk menggambarkan kondisi topografi di Indonesia (Badan 
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Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2022). Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

terbantu oleh eksploitasi sumber daya alamnya dan keberagaman sektor ekonomi seperti 

pertambangan, kehutanan, dan pertanian serta penting juga melihat dari sektor pengolahan dan 

kontruksi yang ada di Pulau Sumatera. Hal tersebut bersinggungan dengan 4 dari 16 sektor yang 

sudah dijelaskan di atas. Sektor-sektor tersebut meliputi: 

● Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

● Sektor Pertambangan dan Penggalian 

● Sektor Industri Pengolahan 

● Sektor Konstruksi 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, sektor lapangan usaha di 10 Provinsi 

di Sumatera memiliki peranan yang berbeda dalam struktur ekonominya. Hal ini tergambar melalui 

Grafik.1 yang menunjukkan corak perekonomian yang berbeda di wilayah tersebut  

Grafik 1. PDRB 4 Sektor Lapangan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 

Setiap provinsi memiliki kontribusi sektor ekonomi yang berbeda-beda, sehingga menciptakan 

variasi dalam komposisi perekonomian antar wilayah di Sumatera. Perekonomian Provinsi Aceh 

didominasi oleh sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan lalu diikuti dengan sektor 

lapangan usaha konstruksi, pertambangan dan penggalian, dan industri penggalian. Perekonomian 

Provinsi Sumatera Utara didominasi oleh sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan 

lalu diikuti dengan sektor lapangan usaha industri pengolahan, konstruksi, dan pertambangan dan 

penggalian. Perekonomian Provinsi Sumatera Barat didominasi oleh sektor lapangan usaha pertanian, 
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kehutanan dan perikanan lalu diikuti dengan sektor lapangan usaha industri pengolahan, konstruksi, 

dan pertambangan dan penggalian. Perekonomian Provinsi Riau didominasi oleh sektor lapangan 

usaha pertambangan dan penggalian lalu diikuti dengan sektor lapangan usaha industri pengolahan, 

pertanian, kehutanan dan perikanan, dan konstruksi. Perekonomian Kepulauan Riau didominasi oleh 

sektor lapangan usaha industri pengolahan lalu diikuti dengan sektor lapangan usaha konstruksi, 

pertambangan dan penggalian dan pertanian, kehutanan & perikanan. Perekonomian Provinsi Jambi 

didominasi oleh sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan lalu diikuti dengan sektor 

lapangan usaha pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, dan konstruksi. Perekonomian 

Provinsi Bengkulu didominasi oleh sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan diikuti 

dengan sektor lapangan usaha industri pengolahan, konstruksi, dan pertambangan dan penggalian. 

Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan didominasi oleh sektor lapangan usaha pertambangan dan 

penggalian lalu diikuti dengan sektor lapangan usaha sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, 

industri pengolahan, dan konstruksi. Perekonomian Provinsi Bangka Belitung didominasi oleh sektor 

lapangan usaha industri pengolahan lalu diikuti dengan sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan 

dan perikanan, pertambangan dan pengalian, dan konstruksi. Perekonomian Provinsi Lampung 

didominasi oleh sektor lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan lalu diikuti dengan sektor 

lapangan usaha industri pengolahan, konstruksi, dan pertambangan dan penggalian. 

Struktur perekonomian di Sumatera masih mengandalkan kekayaan sumber daya alam atau sektor 

primer, dilihat dari peran lapangan usaha provinsi se-Sumatera terhadap total PDRB. Peningkatan 

pertumbuhan ekonomi mendorong para pelaku ekonomi untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

lebih bergantung pada sumber daya alam dalam kerangka pasar bebas (Sukirno, 2007). Namun, perlu 

diperhatikan bahwa fenomena ini dapat mengakibatkan terjadinya eksternalitas yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan kegagalan pasar. Isu global mengenai keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan pelestarian lingkungan dibahas dalam Bali Action Plan (2007) dan Paris Agreement 

(2015). 
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Grafik 2. IKLH Pulau Sumatera Periode 2010-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup Indonesia (diolah) 

Tabel 1. Nilai Minimum dan Maksimum IKLH 

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup 

Nilai IKLH Predikat 

< 40 Waspada 

40 – 50 Sangat Kurang Baik 

50 – 60 Kurang Baik 

60 – 70 Cukup Baik 

70 – 80 Baik 

> 80 Sangat Baik 
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Berdasarkan data dari Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2010-2020 jika dilihat secara 

perkembangannya per-tahun di provinsi pulau Sumatera Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

mengalami penurunan, terbukti dari laporan Kementrian Lingkungan Hidup (2020) mengatakan 

bahwa provinsi yang menunjukkan penurunan IKLH selama 5 tahun terakhir dengan korelasi yang 

buruk di Pulau Sumatera adalah Lampung, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Riau. Angka atau 

predikat aman Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Pulau Sumatera masih dibawah standar. 

Hal ini menandakan tingkat suboptimal, masih banyak provinsi di pulau Sumatera yang memiliki 

predikat Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dibawah <70 jika melihat standar predikat aman dari 

tabel yang ada. Mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan saat ini belum mencapai standar 

keamanan yang diinginkan secara keseluruhan. Fenomena ini mencerminkan adanya sejumlah 

tantangan dan permasalahan yang harus diatasi guna meningkatkan kesehatan dan keberlanjutan 

pembangunan lingkungan. Dalam menganalisis IKLH yang suboptimal, perlu dipertimbangkan 

beberapa aspek, termasuk pengelolaan limbah, kualitas udara dan air, serta pelestarian 

keanekaragaman hayati. Kondisi ini dapat mencakup peningkatan emisi polutan, degradasi habitat 

alami, atau penurunan kualitas air tanah dan permukaan.  

Dari latar belakang permasalahan tersebut perlu disadari pentingnya menjaga kualitas lingkungan 

seiring dengan pertumbuhan ekonomi pada sektor lapangan usaha. Hal ini berkaitan dengan 

penerapan prinsip ekonomi berkelanjutan, terutama di Indonesia sebagai negara berkembang. Apabila 

setiap sektor terkait tidak mengelola kelestarian lingkungan dengan baik maka konsep pembangunan 

berkelanjutan perlu dianalisis lebih lanjut, khususnya di pulau Sumatera. Didukung oleh penelitian 

Schnebele (2017) Kerusakan lingkungan akibat kegiatan ekonomi masih besar di Indonesia, karena 

kegiatan ekonomi masih berorientasi pada eksploitasi sumber daya alam (nikel, timah, dan batu bara) 

terbesar di dunia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan tersebut perlu disadari pentingnya menjaga kualitas lingkungan 

seiring dengan pertumbuhan ekonomi pada lapangan usaha. Hal ini berkaitan dengan penerapan 

prinsip ekonomi berkelanjutan, terutama di Indonesia sebagai negara berkembang. Apabila setiap 

sektor terkait tidak mengelola kelestarian lingkungan dengan baik maka konsep pembangunan 

berkelanjutan perlu dianalisis lebih lanjut, khususnya di pulau Sumatera. Didukung oleh penelitian 

Schnebele (2017) Kerusakan lingkungan akibat kegiatan ekonomi masih besar di Indonesia, karena 

kegiatan ekonomi masih berorientasi pada eksploitasi sumber daya alam (nikel, timah, dan batu bara) 

terbesar di dunia. Pada penelitian ini berfokus pada 4 sektor Produk Domestik Bruto (PDRB) 
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lapangan usaha pada 10 provinsi di Sumatera, maka peneliti dapat merumuskan adakah pengaruh dari 

4 sektor tersebut pada kualitas Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Pulau Sumatera? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis 4 sektor PDRB lapangan usaha di 10 provinsi di Sumatera. 

Sektor lapangan usaha yang dianalisis meliputi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor 

industri pengolahan, sektor pertambangan dan penggalian, dan sektor konstruksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perkembangan 4 sektor tersebut berpengaruh terhadap 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Pulau Sumatera. Jika hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 4 sektor PDRB lapangan usaha berdampak negatif pada Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, 

maka perlu adanya perhatian serius dari pemerintah untuk segera menerapkan langkah-langkah 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

1.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, sektor-sektor lapangan usaha memiliki potensi untuk 

meningkatkan produktivitas pekerja dan PDRB, namun juga dapat berdampak negatif pada 

lingkungan. Oleh karena itu, dalam kerangka penelitian di atas digunakan untuk melihat pengaruh 4 

sektor lapangan usaha terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. Variabel yang digunakan adalah 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri pengolahan, sektor pertambangan dan 

penggalian, sektor konstruksi dan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). Pemilihan variabel 

didasari dengan Indeks Kesejahteraan Lingkungan Hidup yang mencakup indikator seperti kualitas 

udara, air, keanekaragaman hayati, luas lahan, tingkat pemanfaatan lahan, pengolahan limbah, dan 

ketersediaan sumber daya alami.  

PDRB Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan 

PDRB Sektor Industri 

Pengolahan 

PDRB Sektor 

Pertambangan  

dan Penggalian 

PDRB Sektor  

Konstruksi 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLH) 
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Potensi adanya keterkaitan variabel yang ada yaitu meliputi: 

● Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan melibatkan berbagai kegiatan untuk menjaga 

ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan. Dalam sektor pertanian, fokus diberikan 

pada produksi tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan dengan tujuan utama 

meningkatkan produktivitas guna memenuhi kebutuhan pangan dan mendukung ekspor. 

Sementara itu, sektor kehutanan berperan dalam pengelolaan hutan dan kawasan konservasi 

dengan upaya untuk menjaga keanekaragaman hayati, mencegah illegal logging, dan 

mendorong pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanjutan. Di sisi lain, sektor 

perikanan mencakup kegiatan penangkapan ikan, budidaya perikanan, dan pengelolaan 

sumber daya laut dengan fokus utama menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan serta 

memberdayakan nelayan. Semua ini merupakan bagian integral dari strategi pemerintah untuk 

mencapai ketahanan pangan nasional, melindungi lingkungan, dan memberikan kontribusi 

positif terhadap perekonomian. 

○ Pertanian. 

Penggunaan pestisida dan pupuk kimia berlebihan dapat mencemari tanah dan air. 

Selain itu, penggundulan hutan untuk membuka lahan pertanian dapat menyebabkan 

deforestasi dan hilangnya keanekaragaman hayati. 

○ Kehutanan 

Penebangan hutan yang tidak berkelanjutan, illegal logging, dan konversi hutan 

menjadi lahan pertanian dapat merusak lingkungan. Pengelolaan limbah industri 

kehutanan juga dapat mencemari air dan tanah. 

○ Perikanan 

Overfishing, penangkapan ikan yang merusak lingkungan dasar laut, dan penggunaan 

alat tangkap yang tidak selektif dapat mengancam keberlanjutan perikanan. 

Pencemaran air laut dari limbah industri perikanan juga merupakan dampak negatif. 

● Sektor Industri Pengolahan 

Sektor Industri Pengolahan merupakan bagian penting dari struktur ekonomi yang 

melibatkan kegiatan transformasi bahan baku menjadi produk jadi. Industri manufaktur yang 

termasuk dalam sektor ini mencakup berbagai bidang seperti tekstil, makanan dan minuman, 
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kimia, serta elektronik. Tujuan utamanya adalah meningkatkan nilai tambah produk melalui 

proses pengolahan yang efisien dan inovatif, sehingga dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan demikian, sektor industri 

pengolahan tidak hanya berperan dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga menjadi 

pendorong utama bagi diversifikasi ekonomi dan peningkatan daya saing industri nasional. 

Permasalahan yang dapat terjadi bervariasi tergantung pada berbagai faktor misalnya 

proses produksi yang intensif energi atau penggunaan bahan bakar fosil dapat menghasilkan 

emisi polutan atmosfer, seperti partikulat, sulfur dioksida, dan nitrogen dioksida. Beberapa 

industri menggunakan bahan kimia berbahaya dalam proses produksi, yang dapat mencemari 

air dan tanah jika tidak dikelola dengan baik. Penggundulan dan konversi lahan, beberapa 

industri memerlukan penggunaan lahan yang luas, dan jika tidak dikelola secara 

berkelanjutan, dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem dan kehilangan habitat alami. 

● Sektor Pertambangan dan Penggalian 

Sektor Pertambangan dan Penggalian merupakan sektor ekonomi yang terlibat dalam 

berbagai kegiatan, termasuk eksplorasi, eksploitasi, dan pengolahan sumber daya alam non-

renewable seperti minyak, gas, batu bara, dan logam. Tujuannya adalah memastikan 

pemanfaatan sumber daya ini secara efisien dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, sektor ini 

berperan penting dalam menyokong kebutuhan energi dan bahan baku untuk industri, serta 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan negara. Upaya pengelolaan yang 

berkelanjutan menjadi fokus utama, dengan penerapan praktik-praktik yang ramah 

lingkungan dan memperhatikan dampak sosial dalam rangka mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan di sektor ini. 

Permasalahan yang dapat terjadi sangat bervariasi tergantung pada skala operasi, jenis 

mineral yang di eksploitasi, teknologi yang digunakan, dan praktik pengelolaan yang di 

terapkan. Misalnya proses pengeboran, penggalian, dan pengolahan mineral dapat 

menghasilkan emisi polutan ke udara, termasuk partikulat dan gas beracun seperti sulfur 

dioksida. Selain itu penebangan lahan untuk keperluan pertambangan dan penggalian dapat 

menyebabkan kehilangan habitat alami dan mengancam keanekaragaman hayati. 

● Sektor Konstruksi 

Sektor Konstruksi di Indonesia memiliki peran krusial dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembangunan infrastruktur, termasuk pembangunan jalan, jembatan, gedung, dan fasilitas 

umum lainnya. Tujuannya tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik, melainkan 
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juga bertujuan untuk memajukan sektor pembangunan secara keseluruhan. Dengan 

mendukung pertumbuhan ekonomi, sektor konstruksi menjadi pendorong utama bagi 

pembangunan dan modernisasi suatu daerah. Upaya konstruktif ini tidak hanya menciptakan 

lapangan kerja, tetapi juga membawa dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan konektivitas, dan menciptakan lingkungan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

sektor konstruksi menjadi elemen integral dalam mendukung visi pembangunan 

berkelanjutan.  

Permasalahan yang dapat terjadi bervariasi tergantung praktik konstruksi di lapangan. 

Misalnya aktivitas konstruksi, terutama pembongkaran dan penggalian, dapat menghasilkan 

emisi debu dan polutan udara yang dapat merugikan kesehatan manusia dan lingkungan. 

Sektor konstruksi tentu membutuhkan lahan yang luas, maka dengan itu akan adanya potensi 

butuhnya lahan baru yang menyebabkan penggundulan hutan, hilangnya habitat alami, dan 

pencemaran air dalam proses kegiatannya. 
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